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ABSTRACT

Dental and oral diseases that are a public health problem in general are in the
supporting tissue of the teeth (periodontal diseases) and dental caries/cavities. This caries can
be caused by various things between dental and oral health problems are important in health
development, one of which is caused by the vulnerability of school-age children from dental
health disorders. The purpose of Pengabdian kepada Masyarakat is to assess the status of
dental and oral health in this case dental caries using the DMF-T value (decay, missing,
filled, teeth). The DMF-T value is a number that indicates the number of teeth with cariesin a
person or group of people. The number d is a tooth that has a cavity due to dental caries, the
number m is a tooth that has been extracted due to caries, the number f is a tooth that has
been filled or filled due to caries and is in good condition. The method used in Pengabdian
kepada Masyarakat activities is a direct examination of students who have become
respondents. The results of community service, namely student knowledge, do not
automatically encourage respondents to make efforts to maintain dental health properly and
correctly, both in terms of maintaining a cariogenic diet or good and correct tooth brushing
habits. The conclusion of this activity is that the DMF-T status of tooth decay in students is
quite high, therefore it is necessary to do more education in preventing caries in early
childhood.
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ABSTRAK

Penyakit gigi dan mulut yang menjadi masalah kesehatan masyarakat pada umumnya
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adalah pada jaringan penyangga gigi (periodontal diseases) dan karies gigi/lubang gigi.

Karies ini dapat disebabkan oleh berbagai hal antara masalah kesehatan gigi dan mulut
penting dalam pembangunan kesehatan, salah satunya disebabkan oleh rentanya kelompok
anak usia sekolah dari gangguan kesehatan gigi. Tujuannya Pengabdian kepada Masyarakat
adalah Untuk menilai status kesehatan gigi dan mulut dalam hal ini karies gigi di gunakan
nilai DMF-T (decay, missing, filled, teeth). Nilai DMF-T adalah angka yang menunjukan
jumlah gigi dengan karies pada seseorang atau kelompok orang. Angka d adalah gigi yang
berlubang karena karies gigi, angka m adalah gigi yang Dicabut karena karies, angka f adalah
gigi yang ditambal atau ditumpat karena karies dan dalam keadaan baik. Metode yang
digunakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat adalah pemeriksaan langsung kepada
siswa yang sudah menjadi responden. Hasil pengabdian kepada masyarakat vyaitu
pengetahuan Siswa Siswi tidak otomatis mendorong responden untuk melakukan upaya
menjaga kesehatan gigi secara baik dan benar, baik dalam hal menjaga pola makan
kariogenik ataupun kebiasaan menyikat gigi yang baik dan benar. Kesimpulan dari kegiatan
ini adalah status DMF-T kerusakan gigi pada siswa tergolong cukup tinggi, maka dari itu

perlu di lakukan lagi edukasi dalam pencegahan karies pada anak usia dini.

Kata Kunci: Pemeriksaan, Kesehatan Gigi, DMF-T, Siswa Siswi, Kelas X, SMP Makassar

*Korespondensi : Magfira
*Email : magfira@gmail.com

I. PENDAHULUAN
Status kesehatan gigi seseorang dapat diketahui dengan dilakukan survey. Dari survey
ini, akan didapatkan data-data mengenai status kesehatan gigi dan informasi untuk
mendiagnosa keadaan kesehatan gigi dan mulut seseorang. Indeks adalah suatu angka yang
didapat saat melakukan pemeriksaan dengan cara mengukur. Dengan menggunakan indeks
ini dapat membedakan keadaan klinis dari masyarakat pada saat yang sama atau pada saat
yang lain, serta melihat kemajuan ataupun kemunduran dari kesehatan gigi di masyarakat

sekitar. Indeks yang sering digunakan untuk survey kesehatan gigi adalah Decayed Missing
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Filled Tooth ( DMF-T ) (Audina et al., 2012).

Karies merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi, yaitu email, dentin, dan

cementum yang disebabkan oleh aktifitas suatu jasad renik dalam suatu karbohidrat yang
dapat diragikan. Tandanya adalah adanya demineralisasi jaringan keras gigi yang kemudian
diikuti oleh kerusakan bahan organiknya (Faisal & Yolanda, 2018).

Lubang gigi/karies gigi ini merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi status
kesehatan gigi dan mulut seseorang. Status kesehatan gigi- mulut pada umumnya dinyatakan
dalam prevalensi karies gigi dan penyakit periodontal hampir dialami seluruh masyarakat di
dunia. (Notohartojo, 2013).

Penyelenggaraan upaya kesehatan gigi di Puskesmas merupakan upaya kesehatan
yang dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu, merata dan meliputi upaya peningkatan,
pencegahan, penyembuhan dan pemulihan kesehatan pada semua golongan umur maupun
jenis kelamin. Pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut dilakukan secara menyeluruh
kepada individu, keluarga dan masyarakat yang mempunyai ruang lingkup berfokuskan
kepada pelayanan promotif, preventif, dan kuratif dasar (Yosa & Wahyuni, 2015).

Status kesehatan gigi pada seseorang bisa diketahui dengan melakukan pemeriksaan
atau survey menggunakan indeks Decayed Missing Filled Tooth (DMF-T). Semakin tinggi
indeks DMF-T seseorang menunjukkan bahwa kasus kesehatan gigi yang pasien miliki
semakin tinggi. Kategori DMF-T menurut Depkes RI tahun 2000 dibagi menjadi 2 yaitu
kategori baik jika DMF-T < 2 dan kategori buruk jika DMF-T > 2. Hasil DMF-T yang di
dapatkan dari pemeriksaan jika dilakukan penjelasan yang baik pada pasien akan
meningkatkan pengetahuan pasien tentang kebutuhan perawatan gigi yang diperlukan. Jika
hasil DMF-T tinggi harapannya pasien akan meningkatkan kunjungan ke pelayanan
kesehatan gigi untuk mendapatkan perawatan. Karena merasa banyak kasus gigi dan mulut
yang perlu ditangani.

Tujuan tersebut dapat tercapai melalui pendekatan yang sesuai dengan kondisi
perorangan maupun kelompok masyarakat sehingga dapat mempercepat proses terjadinya
perubahan perilaku. Salah satu program yang di canangkan oleh Kementrian Kesehatan RI
untuk mencapai tujuan tersebut antara lain melalui program usaha kesehatan gigi sekolah.

Siswa Siswi merupakan suatu kelompok yang sangat strategis untuk penanggulangan
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kesehatan gigi dan mulut. Usia yang sangat ideal untuk melatih kemampuan motorik seorang.

Proses pendidikan yang timbul atas dasar kebutuhan akan kesehatan dan mulut (ignitia, dkk,
2013).

Pemanfaatan pelayanan kesehatan merupakan penggunaan fasilitas pelayanan yang
disediakan baik dalam bentuk rawat jalan, rawat inap, kunjungan rumah oleh petugas
kesehatan ataupun bentuk kegiatan lain dari pemanfaatan pelayanan tersebut yang didasarkan
pada ketersediaan dan kesinambungan pelayanan, penerimaan masyarakat dan kewajaran,
mudah dicapai oleh masyarakat, terjangkau, serta bermutu. Pelayanan kesehatan merupakan
faktor penting dari kesehatan namun tidak yang paling berpengaruh, pemanfaatan pelayanan
kesehatan yang tersedia dan optimal adalah sarana penting untuk meningkatkan status
kesehatan seseorang (Tasya et al., 2016).

II. METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan 15 Februari 2024 di siswa siswi SMP Makassar
dengan metode observasional analitik yaitu melakukan pemeriksaan langsung kepada siswa
siswi yang sudah menjadi responden kelas X yang berjumlah 72 orang. Instrumen yang di
gunakan dalam pemeriksaan ini adalah :

a. Kuisioner, untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi, kebiasaan pola
makan kariogenik, frekuensi dan waktu menyikat gigi.

b. Lembar observasi DMF-T, untuk mengetahui status pemeriksaan DMF-T Pada siswa.

c. Oral diagnostik sebagai alat yang di gunakan pada saat pemeriksaan gigi.

d. Alkohol dan kapas fungsinya untuk sterilisasi, alat oral diagnostik yang telah selesai di
gunakan.

Tehnik pengumpulan data yaitu dengan cara pengisian kuesioner oleh responden dan
pencatatan hasil pemeriksaan statusdmf-t dari sampel pada lembar observasi. Analisis data pada
hasil pemeriksaan ini yaitu menskoring secara manual dan menghitung jumlah rata-rata.

1. Pemeriksaan data/editing

Bertujuan untuk memeriksa kuesioner dan hasil pemeriksaan DMF-T sampel.
2. Pemberian kode pada data/coding

Pemberian kode kelas, kode umur dan nama pada master tabel.
3. Penentuan jumlah skor/skoring

Page | 170

Sahabat Sosial: Jurnal Pengabdian Masyarakat



5 SAHABAT SOSIAL

e-1SSN: 2964-9196
Vol.3 No.1 Desember 2024

Sahabat Sosial

_ Jurnal Pengabdian Masyarakat

Untuk mengukur bagaimana tingkat pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi dan mulut

dan status DMF-T pada siswa siswi. Memberikan skor yang berdasarkan jawaban yang telah
diisikan dalam kuisioner dan hasil DMF-T.
I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Status DMF-T pada SISWA SISWI KELAS X

Kategori Jumlah Rata-rata
D 243 2,59
M 42 0,44
F 14 0,15
DMF-T 299 3,18

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 72 sampel pada Siswa Siswi Kelas X

SMP Makassar, yang memiliki D (Decay) sebanyak 243 gigi dengan rata- rata 2,59 yang

memiliki M (Missing) Sebanyak 42 gigi dengan rata-rata 0,44 dan F (Filling) Sebanyak 14 gigi

dengan rata-rata 0,15. Dari hasil pemeriksaan ini dimana pengetahuan seseorang tidak

otomatis mendorong responden untuk melakukan upaya menjaga kesehatan gigi secara

baik dan benar, baik dalam hal menjaga pola makan kariogenik ataupun kebiasaan

menyikat gigi yang baik dan benar. Hal tersebut dapat menjadi penyebab terjadinya
karies.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan pada Siswa Siswi Kelas X Siswa

Siswi Kelas X SMP Makassar, dapat diambil kesimpulan bahwa status DMF-T kerusakan

gigi pada siswa tergolong cukup tinggi, maka dari itu perlu di lakukan lagi edukasi

selanjutnya serta pencegahan karies pada anak usia dini.

UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada:
a) Bapak Kepala Sekolah beserta jajarannya yang sangat membantu dalam pelaksanaan
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.
b) TIM dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, sehingga kegiatan ini
berjalan dengan baik sesuai harapan.
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Ketua LPPM dalam mendukung pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi.
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